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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dunia sedang memasuki era globalisagj geerupakan akibat
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoldyfEK). Tidak dapat
dipungkiri bahwa perkembangan IPTEK memerlukan #bmu dasar,
diantaranya adalah ilmu matematika. Pendidikan pakan salah satu jalan
demi terciptanya SDM yang unggul, unggul dari sigiu pengetahuan,
teknologi, disiplin, kerja keras, jujur dan kreafdleh karena itu, pendidikan
menjadi suatu hal yang sangat penting, bahkan ke@undpendidikan hampir
disejajarkan dengan kebutuhan pokok, setidaknyaalmelpendidikan
diharapkan masyarakat kita minimal mampu membaca&nuiis dan
menghitung.

Matematika sebagai ratunya ilmu sekaligus pelayému i sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di era ghatsal Oleh karena itu,
matematika sebagai salah satu ilmu dasar memppeyanan penting dalam
upaya meningkatkan pengetahuan sains dan teknolgmun dalam
kenyataannya, matematika merupakan salah satu peddgaran yang sulit
dipahami siswa. Djati Sidi (Sugilar, 2005: 2) metakan bahwa rata-rata
prestasi siswa yang berkaitan dengan IPTEK terutamatematika, fisika,

kimia, biologi dan bahasa inggris juga masih befnemuaskan walaupun ada



sebagian kecil siswa yang berprestasi sangat Haikni menunjukkan bahwa
kualitas kemampuan pemahaman matematika siswa SkBMmendah, pada
umumnya siswa merasa kesulitan ketika mengerjakahspal matematika
meskipun materinya sudah dijelaskan oleh guru.aSpada kenyataannya
masih banyak siswa tidak menyadari pentingnya matigendan menganggap
bahwa matematika hanyalah mata pelajaran wajikthdaga sebatas hitungan-
hitungan rutin, hal ini berakibat hasil belajarwastidak berdampak besar
terhadap kemampuannya memecahkan masalah dalachugeahi (Saptiani,

2004: 2).

Matematika mempelajari tentang pola keteraturamtatey struktur yang
terorganisasikan. Konsep-konsep matematika tersusecara  hierarkis,
terstruktur, logis, dan sistematis, mulai dari lepikonsep yang sederhana
sampai pada konsep-konsep yang sangat komplekamDahatematika
terdapat konsep atau materi prasyarat sebelum nig@ampeopik atau materi
selanjutnya. Konsep atau materi prasyarat ini hdikisasai dengan baik agar
dapat memahami konsep atau materi selanjutnya. ydu@duslimah, 2007:
4) mengemukakan bahwa, matematika merupakan suatu iyang
berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau @trstktktur yang abstrak
dan hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat atemmi struktur-struktur
serta hubungan-hubungan tersebut tentu saja digerlpemahaman tentang
konsep-konsep yang terdapat dalam matematika. Dedgmikian, belajar
matematika berarti belajar tentang konsep-konsepstiaiktur-struktur yang

terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mdmdamngan antara konsep-



konsep dan struktur-struktur tersebut. SedangkamurneJohnson dan Rising
(Suherman, 2001: 19), matematika adalah pola berpiengorganisasikan,
pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahgmag menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas) @&urat, representasinya
dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa siméogenai ide daripada
mengenai bunyi.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di Seladalah agar siswa
memiliki kemampuan menganalisis dan menarik keslamgupemahaman
tentang hubungan antara bagian-bagian matematkamiliki kebiasaan
berpikir kritis. Oleh sebab itu, pembelajaran maiBka termasuk evaluasi
hasil belajar siswa hendaknya mengutamakan padgep#wangan daya
matematika siswa, di antaranya kemampuan menggahyusun konjektur,
menalar secara logik, berkomunikasi secara matemaddén mengaitkan ide
matematik dengan kegiatan intelektual lainnya. 8ubhea (2001: 55)
menyatakan, fungsi mata pelajaran matematika adelafigai: alat, pola pikir,
dan ilmu atau pengetahuan. Siswa diberi pengalam@nggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau meraigampsuatu informasi
misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tdil-dalam model-model
matematika yang merupakan penyederhanaan darssabkerita atau soal
uraian matematika. Belajar matematika bagi sisw@a jumerupakan
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu psgenaupun dalam

penalaran suatu hubungan diantara pengertian-gergeu.



Dari beberapa penjelasan di atas maka kita mengdtahwa matematika
merupakan sebuah ilmu yang erat sekali keterkajerraik antar konsep-
konsep dalam matematika itu sendiri maupun dengagah ilmu-ilmu yang
lain, bahkan dengan kehidupan sehari-hari. Has@suai dengan Garis-Garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika SMAydahjuan khusus
pengajaran matematika SMA meliputi empat hal, yaitu
a. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai hekak melanjutkan

ke pendidikan tinggi;

b. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagaimgiatan matematika
pendidikan dasar untuk dapat digunakan dalam kehamlyang lebih luas

(di dunia kerja) maupun dalam kehidupan sehari-hari
c. Siswa memiliki pandangan yang lebih luas serta nikimsikap

menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, Jogigektif, terbuka,

kreatif, serta inovatif;
d. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunaKaansferable)
melalui kegiatan matematika di SMA.

Penalaran adalah suatu cara berpikir manusia yaargpuo mengaitkan
suatu ide dengan pemikiran lain yang tidak hanya @gidmatematika tetapi
juga dalam ilmu pengetahuan lain dan dalam kehilgeaari-hari. Kusumah
(Yuliati, 2007: 8) mengungkapkan bahwa penalaraaddsuatu cara berpikir
yang memperlihatkan hubungan antara dua hal atah kerdasarkan sifat
dan aturan tertentu yang telah diakui kebenarameyeyan langkah-langkah

hingga mencapai suatu kesimpulan.



Berdasarkan uraian-uraian di atas maka pembelajaratematika di
sekolah hendaknya mampu membentuk siswa-siswarayadagat memahami
bahwa konsep-konsep dalam matematika saling terkerstruktur, dan
pemanfaatannya sangat luas dalam kehidupan seraridleh sebab itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang menekgpéda:

1. Pemecahan masalah;

2. Berorientasi pada siswsaudent center);

3. Dihubungkan dengan permasalahan-permasalahan d&e@ndupan
sehari-hari; dan

4. Penguasaan konsep yang diajarkan dengan cara resamyeh suatu

permasalahan (Nurlimasari, 2008: 3).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dendralhdipaparkan di
atas adalah model pembelajaran dengan pendekBtablem Based
Instruction (PBI).

Model pembelajaran PBI adalah salah satu model pkjalban yang dapat
membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehinggatiitas siswa dapat
berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimurkgkinkarena dalam
pembelajaran dengan PBI, siswa dilatih untuk mealpsuatu permasalahan
nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-asydh, 2003: 14-15).
Sedangkan Stephen (Lestari, 2008: 16) menyatakdémvebgembelajaran
berbasis masalah adalah pembelajaran di mana beslagr bagaimana cara

menggunakan iterasi dalam menaksir apa yang merkktahui,



mengumpulkan informasi dan bekerjasama dalam mahggsi hipotesis
untuk memecahkan data yang mereka kumpulkan.

Widyantari (2008: 27) menyatakan bahwa PBI tidakraneang guru
untuk memberikan informasi sebanyak-banyaknya lkegiva, karena tugas
guru adalah membantu siswa merumuskan tugas-tagabukan menyajikan
tugas-tugas pelajaran. Sejalan dengan Merdekaw2®08( 6) yang
menyatakan bahwa hal utama yang harus dilakukah gieru adalah
menyiapkan masalah yang merupakan bahan ajar isagi antuk memahami
materi yang akan diajarkan. Masalah-masalah yaagulkdin tidak hanya
situasi atau masalah kontekstual yang tidak tercefatau tidak terstruktur
dengan baik, tetapi juga harus sesuai dengan jaagk@emikiran siswa
sehingga siswa dapat memecahkan masalah tersehuipatia akhirnya
menemukan kebutuhan belajar yang diperlukannya.

Untuk melihat pengaruh pembelajaran matematika alemgenggunakan
model ini terhadap kemampuan penalaran matematigasnaka diperlukan
suatu penelitian, sehingga penelitian yang akaa &d§ukan ini diberi judul:
“Pembelajaran Matematika Dengan Modebblem Based Instruction (PBI)

Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Mai®@iawa SMA.”



. Rumusan M asalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatankemampuatapmenanatematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan mdeeblem Based
Instruction (PBI) dan siswa yang pembelajarannya menggunakaaeim
konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matemasiwa siyang
menggunakan modd?roblem Based Instruction (PBI) lebih baik siswa
yang menggunakan model pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran méameenggunakan

modelProblem Based Instruction (PBI)?

. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada:
1. Bahan kajian yang akan diteliti dibatasi pada patakasan Trigonometri.
2. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah lkenpuan penalaran

matematis siswa.

. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipopesislitian ini
adalah:
1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penateatematis antara

siswa yang pembelajarannya menggunakan maddelblem Based



Instruction (PBI) dengan kemampuan penalaran matematis siamg y
menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis sisvgapganbelajarannya
menggunakan mod&roblem Based Instruction (PBI) lebih baik daripada

siswa yang menggunakan model konvensional.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaraenma#is siswa
SMA setelah mengikuti pembelajaran dengan mdeedblem Based
Instruction (PBI).

2. Untuk memperoleh gambaran tentang perbedaan petamgkemampuan
penalaran matematis siswa yang pembelajarannya guneakan model
Problem Based Instruction (PBI) dengan kemampuan penalaran matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvaisio

3. Memperoleh data tentang respons siswa terhadap egbajerian

matematika menggunakan moékebblem Based Instruction (PBI).

F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardatdra lain:
1. Bagi siswa, melalui pembelajaran matematika mengiam model
Problem Based Instruction (PBI) kemampuan penalaran matematis siswa

meningkat, sehingga tidak ada lagi alasan bahwanmaika itu sulit.



2. Bagi guru, pembelajaran dengan moBebblem Based Instruction (PBI)

dapat digunakan sebagai salah satu alternatiiegirpembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

. Bagi sekolah, jika hasil penelitian ini menunjukkamhwa pembelajaran
dengan modelProblem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa, maka sekolapat d
merekomendasikan penggunaan model pembelajar@adiai materi yang

lain atau bahkan pada mata pelajaran yang lain.

G. Definisi Operasional

1. Model pembelajararfProblem Based Instruction (PBI) adalah salah satu

model pembelajaran yang dapat membangkitkan aksivlan nalar siswa,
sehingga kreativitas siswa dapat berkembang sex@maal. PBI tidak
merancang guru untuk memberikan informasi sebabgalkaknya kepada

siswa, karena tugas guru adalah membantu siswanmekan tugas-tugas

dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran.

Tabel 1.1

Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Problem Based | nstruction

Fase Kegiatan Guru

Fase 1 Menjelaskan tujuan pembelajaran,

Orientasi pada masalah menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
dan memotivasi siswa terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah.

Fase 2 Membantu siswa mendefinisikan dan

Mengorganisasikan siswa untuknengorganisasikan tugas belajar yang

belajar berhubungan dengan masalah tersebut.

Fase 3 Mendorong siswa untuk mengumpulkan

Membimbing penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
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individual maupun kelompok

penjelasan dan pemecahan masalah.

eksperimen untuk mentiara

Fase 4
Mengembangkan da
menyajikan hasil karya

Membantu siswa dalam merencana

seperti laporan, serta membantu mer
untuk berbagi tugas dengan temannya.,

Kan

dan menyiapkan hasil karya yang sesuai

eka

Fase 5
Menganalisis dan mengevalug
proses pemecahan masalah

asefleksi atau evaluasi terhad
penyelidikan mereka dan atau pro

yang mereka gunakan.

Membantu siswa untuk melakukan

Ap
5es

2. Penalaran Matematis adalah suatu cara berpikir yaegperlihatkan

hubungan antara dua hal atau lebih berdasarkandsifaaturan tertentu

yang telah diakui kebenarannya dengan langkah-&mngkngga mencapai

suatu kesimpulan. Adapun indikator penalaran maiemgang

dikemukakan oleh Ross (Rohayati, 2003: 6), yaitu:

a. Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atauka¢smaeerhadap
suatu masalah adalah masuk akal.

b. Menganalisis pernyataan-pernyataan dan memberilarolt yang
dapat mendukung atau bertolak belakang.

c. Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskangapa cara
yang digunakan serta jawaban adalah benar.

d. Membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasagtas
penyelidikan dan penelitian.

e. Meramalkan kesimpulan atau putusan dari informasgysesuai.

f. Mempertimbangkan validitas dari argumen dengan uemakan

berpikir induktif dan deduktif.



